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BAB VI 

TINJAUAN KEMBALI, KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Dalam bab yang terakhir ini, penulis kemukakan tinjauan kembali tentang 

hasil penelitian yang telah dilaksanakan, baik secara teoritis maupun empiris. 

Selanjutnya juga dikemukakan kesimpulan hasil penelitian dan saran yang penulis 

sampaikan sebagai masukan dalam pemecahan masalah pada obyek penelitian. 

A. Tinjauan Kembali 

Sebelum penulis mengambil kesimpulan, terlebih dahulu penulis akan 

mengadakan tinjauan kembali tentang pokok – pokok masalah yang telah 

dibahas pada bab-bab terdahulu. Dengan mengadakan tinjauan kembali, 

penulis berharap dapat memberikan gambaran secara singkat dan memyeluruh 

terhadap materi dalam penelitian. 

Pada bab I telah dijelaskan tentang tujuan penelitian yaitu untuk 

menganalisis ada atau tidaknya pengaruh kompetensi profesional dan 

lingkungan sosial sekolah terhadap keberhasilanlayanan bimbingan dan 

konseling. Untuk itu diperlukan teori atau bahan pustaka dalam pengkajian 

empiris, dimana hal ini telah penulis uraikan pada bab II. 

Untuk membuktikan teori seperti yang telah diuraikan pada bab II, 

penulis mengadakan penelitian di SMPN 9 Madiun dengan menggunakan 

sampeldengan jumlah responden 175 siswa. Selanjutnya untuk mengetahui 

tingkat validitas dan reliabilitas item, penulis menggunakan teknik product 
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moment.Untuk uji hipotesis penulis menggunakan uji t dan uji F yang 

dianalisis secara komputerisasi. 

Permasalahan tersebut adalah apakah terdapat pengaruh kompetensi 

profesional dan lingkungan sosial sekolah terhadap keberhasilan layanan 

bimbingan dan konseling. Adapun hipotesis yang penulis ajukan menjawab 

suatu masalah tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Hipotesis Minor 

a. Terdapat pengaruh kompetensi profesional konselor terhadap 

keberhasilan layanan bimbingan dan konseling. 

b. Terdapat pengaruh lingkungan sosial sekolah terhadap 

keberhasilanlayanan bimbingan dan konseling. 

2. Hipotesis Mayor 

Terdapat pengaruh kompetensi profesional konselor dan lingkungan sosial 

sekolah terhadap keberhasilan layanan bimbingan dan konseling. 

B. Kesimpulan  

Berdasarkan Bab V dapat penulis simpulkan hasil penelitian sebagai 

berikut : 

1. Hipotesis minor pertama 

Terdapat pengaruh kompetensi profesional konselor (X1) terhadap 

keberhasilan layanan bimbingan dan konseling(Y) diterima 

2. Hipotesis minor kedua 

Terdapat lingkungan sosial sekolah (X2) terhadap keberhasilan layanan 

bimbingan dan konseling(Y) diterima 
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3. Hipotesis mayor 

Terdapat pengaruh kompetensi profesional konselor (X1) dan lingkungan 

sosial sekolah (X2) terhadap keberhasilan layanan bimbingan dan 

konseling(Y) diterima. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas, selanjutnya penulis 

kemukakan beberapa pendapat / saran berikut : 

1. Bagi sekolah 

a. Sekolah hendaknya menyediakan ruang konseling yang mendukung 

kegiatan layanan bimbingan dan konseling. 

b. Sekolah hendaknya memfasilitasi pertemuan antara konselor sekolah 

dengan para guru dan orang tua wali murid untuk tujuan memberikan 

pemahaman secara tepat terkait dengan layanan bimbingan dan 

konseling 

c. Sekolah sebaiknya tidak melibatkan konselor sebagai anggota tim tata 

tertib (penegak disiplin) yang dapat mengganggu kinerja konselor 

secara professional. Karena seyogyanya, konteks tugas seorang 

konselor bukan pada upaya penegakan disiplin akan tetapi yang lebih 

utama adalah pemberian bantuan terhadap siswa dalam upaya 

perkembangan diri siswa yang memandirikan.  

2. Bagi konselor sekolah 

a. Konselor hendaknya meningkatkan kualitas kepribadiannya melalui 

berbagai kegiatan pembinaan atau pengembangan pribadi, misalnya 
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melalui pelatihan-pelatihan (workshop), seminar yang berkaitan 

dengan bidang bimbingan dan konseling. 

b. Konselor hendaknya dapat memberikan sosialisasi kepada guru-guru 

di SMPN 9 Madiun dengan para orang tua siswa mengenai 

pemahaman layanan bimbingan dan konseling (sebagimana masukan 

dari guru mata pelajaran pada saat penelitian) 

c. Konselor harus lebih intensif dalam melakukan pendekatan kepada 

siswa dengan cara mengembangkan berbagai sikap yang harus dimiliki 

seorang konselor, seperti konselor harus dapat dipercaya, memiliki 

kemampuan intelektual, keluwesan, sikap penerimaan, pemahaman, 

kepekaan, keyakinan diri, dan komunikasi yang baik. 

3. Bagi siswa 

Siswa hendaknya mengoptimalkan kegiatan layanan bimbingan 

dan konseling yang disedikan oleh konselor sekolah. 
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